
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan pendidikan nasional harus menjadi acuan pokok dan

pengendalian arah dalam ikhtiar pendidikan. Pendidikan merupakan

suatu proses untuk membentuk manusia utuh seperti yang dicita-

citakan oleh Pendidikan Umum yang tidak dapat dilepaskan dari arti

penting norma-norma dan nilai-nilai agama.

Proses pendidikan merupakan langkah nyata ke arah tercapainya

humanisasi, yaitu manusia yang memiliki kepribadian utuh (Islam:

Insan Kamil). Hal tersebut akan tercapai dengan baik jika ada tujuan

pendidikan yang mengarahkan dan membimbing pelaksanaannya.

Dalam hal ini pemerintah telah merinci tujuan pendidikan tersebut

dengan ditetapkannya Undang-Undang No. 20 tahun 2003 yang berisi

sebagai berikut:

Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Rumusan nasional di atas menunjukan bahwa iman dan takwa

menjadi tujuan yang terdepan, sama halnya dalam sudut pandang

Islam, bahwa aspek keimanan dan ketakwaan merupakan aspek

terpenting yang dapat memayungi semua aspek-aspek lainnya. Agama

Islam sebagai way of life telah memberikan petunjuk dan bimbingan



yang mantap bagi penganutnya. Untuk itu proses humanisasi sebagai

hakikat ikhtiar pendidikan Islam, seperti dikemukakan Tafsir (1994:46)

bahwa: "Islam menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu

merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan

oleh Allah SWT. ialah beribadah kepada Allah SWT". Pendapat ini

sesuai dengan firman Allah Q.S. Al Dzariyat ayat 56:

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali supaya

mereka beribadah kepada-Ku."

Arifin (1993:14) mengemukakan pendapatnya bahwa:

Proses pendidikan merupakan rangkaian usaha membimbing,
mengarahkan potensi hidup manusia yang berupa kemampuan-
kemampuan dasar dan kemampuan belajar, sehingga terjadilah
perubahan di dalam kehidupan pribadinya sebagai makhluk
individual, dan sosial serta hubungannya dengan alam sekitar di
mana ia hidup. Proses tersebut senantiasa berada di dalam nilai-
nilai Islam, yaitu nilai-nilai yang melahirkan norma-norma syariah
dan akhlaqul karimah.

Tanpa melalui proses pendidikan, manusia dapat menjadi makhluk

yang serba diliputi oleh dorongan-dorongan nafsu jahat, ingkar dan

kafir terhadap Tuhannya. Hanya dengan melalui proses kependidikan

manusia akan dapat dimanusiakan sebagai hamba Allah yang mampu

menaati ajaran agama-Nya dengan penyerahan diri secara total sesuai

dengan ucapan dalam shalat: Inna shalati wanusuki wamahyaya

wamamati lillahi rabbit 'alamin." Sesungguhnya sholatku, Ibadahku,

hidup dan matiku semata-mata karena Allah, Tuhan semesta alam".



Cholil (2005: 1-2) menjelaskan bahwa dorongan-dorongan nafsu

jahat karena tidak terbina dapat melahirkan penyakit hati. Orang yang

mengidap penyakit hati ini sangat mudah dilihat oleh orang awam

sekalipun serta mudah dirasakan hati siapa pun.

Salah satu contoh penyakit hati yang sangat dibenci Allah adalah

takabur (sombong). Orang takabur hakikatnya tidak tahu diri dan tidak

tahu malu. la mengakui sesuatu yang bukan miliknya, padahal Yang

Maha Besar dan berhak takabur hanyalah Allah SWT.

Takabur bagaikan bau busuk sulit sekali disembunyikan. Orang

yang mengidap penyakit ini sangat mudah dilihat oleh orang awam

sekalipun, serta mudah dirasakan oleh hati siapapun, karena dapat

terlihat dari karakteristiknya yang nampak seperti tersebut di bawah ini:

1. Mendustakan kebenaran merupakan ciri pertama orang takabur,

nampak dari sikap dan perilakunya: (a) Meremehkan agama. Orang

sombong hidupnya jauh dari agama. la memiliki kebenaran

versinya sendiri, sehingga tidak menyukai orang-orang shalih. (b)

Tidak mau dan tidak menyempatkan belajar agama. Waktunya

tersita untuk mencari dunia dan memuaskan hawa nafsu. (c)

Meremehkan dan tidak mau meneladani para nabi, ia lebih suka

meniru idolannya sendiri. (d) Tidak percaya pada hal-hal gaib. (e)

Tidak mau dekat dengan orang shahih kecuali kalau ada maunya.

(f) Bila kesombongannya sudah memuncak, ia akan memusuhi

dan akan melakukan berbagai cara agar sinar agama meredup. (g)



Bila ia punya kekuasaan, maka kekuasaan itu akan dipakai

menumpas kebenaran.

2. Merendahkan orang lain: (a) Ingin selalu kelihatan lebih tinggi. (b)

Ingin selalu diistimewahkan. la akan tersinggung bila disamakan

dengan orang lain yang levelnya dianggap lebih rendah. (c) Suka

mendominasi pembicaraan, senang memotong perkataan orang

lain, nadanya pun cenderung lebih keras dan merendahkan yang

mendengar. la pun selalu ingin menang sendiri saat bicara. (d)

Kurang suka mendengarkan orang lain. Bila orang lain berbicara

dan pembicaraannya dianggap lebih rendah levelnya, dia tak akan

mau memperlihatkan. Ada saja yang dilakukannya; ngombrol,

menelpon, atau lainnya. Akibatnya, orang yang berbicara merasa

direndahkan. (e) Kalau ia menyuruh, maka yang disuruh akan sakit

hati. (f) Cara duduk, berdiri, dan menunjuk pun cenderung tidak

menghormati orang lain.

3. Mudah marah dan kasar: (a) Sering menghina, (b) mencaci maki (c)

jarang sekali mau memuji dan mengakui kelebihan orang lain, (d)

jarang berterima kasih. (e) tidak mau meminta maaf. (f) pantang

menerima kritik dan saran. (g) tidak suka bermusyawarah. (h) tidak

mau mengakui kesalahan atau kekurangan. (i) sering dengki pada

yang lain.

Sifat takabur yang dipaparkan di atas hanyalah salah satu dari

penyakit hati melanda hampir setiap manusia sehingga banyak



menimbulkan krisis dalam kehidupan yang muncul ke permukaan

kehidupan manusia, krisis ekonomi, politis, sosial, hukum, keamanan

dan moral. Berawal dari krisis spiritual yang terjadi pada diri manusia.

Karena itu dalam mengatasi berbagai krisis kehidupan yang

menimpa umat manusia sepanjahg sejarahnya. Para nabi

senantiasa mengawali langkah mereka dengan melakukan tazkiyatu

al Nafs.

Artinya:

"Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari
kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-
ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al
Qur*an) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta menyucikan mereka.
Sesungguhnya Engkau-lah yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana."(Q.S. Al Baqarah: 129)

Tidak terkecuali Nabi Muhammad SAW. Firman Allah SWT.:

7 ?* 7* t y

Artinya:
"Sebagaimana (Kami telah menyempumakan nikmat Kami
kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu
yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan menyucikan
kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah (As
Sunnah), serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu
ketahui."(Q.S. Al Baqarah: 151)



Bahkan hal ini menjadi syarat mutlak bagi suksesnya pengutusan

manusia dari berbagai krisis yang membelitnya.

Artinya:

"Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu. Dan

sesungguhnya merugi orang yang mengotorinya." (Q.S. Asy Syam:

9-10)

Langkah ini pula yang dilakukan oleh Imam Ghazali ketika

menyaksikan berbagai krisis yang melanda umat manusia di

zamannya yaitu dengan mengadakan upaya mensucikan jiwa dan

mengisinya kekosongan spiritual yang terjadi pada zamannya.

(Hawa,2001: 3)

Salah satu sekolah yang mengikuti langkah Al Ghazali dalam

proses pembinaan nilai-nilai Agama Islam para siswanya melalui

kegiatan unggulan berupa kegiatan yang diberi nama Tazkiyyat al

Qalb (TQ) adalah Madrasah Aliyah Al-lstiqamah Cijerah Bandung.

Nama kegiatan tersebut apakah karena diilhami oleh

semaraknya kegiatan manajemen qalbu yang diadakan di Pesantren

Daarut Tauhid Geger Kalong Hilir atau bukan. Dalam hal ini ada

kemungkinan memiliki tujuan yang sama yaitu mensucikan jiwa dari

penyakit hati sekalipun caranya ada yang berbeda dalam

pelaksanaannya.



Berkaitan dengan kegitan TQ yang diadakan di MA ANstiqamah

penulis tertarik untuk meneliti kegiatan tersebut yang sarat dengan

nilai, terutama nilai-nilai agama. Akhirnya penulis menetapkan topik

masalah yaitu bagaimana peningkatan proses Pendidikan Agama

Islam melalui kegiatan Tazkiyyat al-Qalb (TQ)? (Studi Deskriptif di

MA Al-lstiqamah Cijerah Bandung).

B. Rumusan Masalah

Agar penelitian ini memperoleh sasaran sesuai dengan tujuan yang

diharapkan, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana peningkatan proses pendidikan Agama Islam melalui

kegiatan Tazkiyyat al-Qalb di MA Al-lstiqamah Cijerah Bandung?

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah utama yang perlu

segera dijawab melalui penelitian ini dirumuskan dalam pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

1. Apa tujuan kegiatan Tazkiyyat al-Qalb (TQ) di MA Al-lstiqamah?

2. Apa materi yang diberikan dalam kegiatan Tazkiyyat al-Qalb (TQ)?

3. Seperti apa proses kegiatan Tazkiyyat al-Qalb di MA Al-lstiqamah?

4. Seperti apa evaluasi kegiatan Tazkiyyat al-Qalb di MA Al-

lstiqamah?
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuaan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan

mempelajan konsep Tazkiyyat al-Qalb dalam meningkatkan proses

pendidikan Agama Islam melalui kegiatan TQ di MA Al-lstiqamah

Cijerah Bandung, sedangkan untuk lebih jelasnya penulis menentukan

tujuan-tujuan khususnya yaitu untuk mengetahui, memahami serta

mengidentifikasi:

a. Tujuan kegiatan Tazkiyyat al-Qalb (TQ) di MA Al-lstiqamah.

b. Materi kegiatan Tazkiyyat al-Qalb (TQ).

c. Proses kegiatan Tazkiyyat al-Qalb di MA Al Istiqamah.

d. Evaluasi kegiatan Tazkiyyat al-Qalb di MA Al Istiqamah.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara teoretis dan

manfaat secara praktis sebagai berikut:

a. Manfaat Teoretis

Kegunaan secara teoretis penelitian ini dapat memberikan

kontribusi memperkaya konsep pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di sekolah-sekolah khususnya sekolah tingkat SMP/sederajat

dan SMA/sederajat.

b. Manfaat Praktis

Kegunaan praktis mendorong penulis untuk senantiasa

mengadakan Tazkiyyat al-Qalb, menjadi motivasi bagi MA Al-



Istiqamah untuk terus meningkatkan kualitas program unggulan

kegiatan Tazkiyyat al-Qalb, menjadikan kegiatan Tazkiyyat al-Qalb

suatu upaya peningkatan pembelajaran Agama Islam bagi sekolah-

sekolah/madrasah lainnya, dapat memberikan solusi terhadap

kendala-kendala yang - dihadapi oleh MA Al-lstiqamah dalam

melaksanakan program kegiatan TQ, dan menjadi bahan koreksi

serta evalusi sehingga pelaksanaaan proses Pendidikan Agama

Islam berjalan secara efektif dan efesien






